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ABSTRAK

Berbagai kendala dalam budidaya pisang
secara konvensional adalah sulit men-
dapatkan bibit yang berkualitas dalam
jumlah besar, waktu yang singkat dan ber-
kelanjutan. Upaya meningkatkan produksi
tanaman pisang dapat dilakukan melalui
perbaikan teknologi budidayanya. Pe-
ningkatan kualitas bibit dilakukan melalui
pengembangan bibit melalui bonggol pisang
sehingga diperoleh bibit dalam jumlah
banyak dan seragam. Giberellin termasuk
zat pengatur tumbuh yang berguna bagi
tanaman, dalam konsentrasi rendah dapat
merangsang pembelahan dan pemanjangan
sel. Efek giberelin tidak hanya mendorong
perpanjangan batang, tetapi juga terlibat
dalam proses regulasi perkembangan
tumbuhan. Disintesis pada ujung batang
dan akar, giberelin menghasilkan pengaruh
yang cukup luas. Salah satu efek utamanya
adalah mendorong pemanjangan batang
dan daun. Penelitian dilaksanakan di Desa
Srimulyo, Kecamatan Dampit, Kabupaten
Malang pada bulan Mei hingga September
2015. Penelitian menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok faktorial, yang
terdiri dari dua faktor, yaitu perlakuan per-
bedaan bobot bonggol dan perlakuan
konsentrasi larutan Giberelin. Hasil pe-
nelittan menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian larutan giberelin dan perbedaan
bobot bonggol secara efektif dan efisien

mampu meningkatkan pertumbuhan tunas
tanaman pisang pada waktu munculnya
tunas, jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah akar, panjang akar dan bobot
bagian bawah tanah. Bobot bonggol ter-
tinggi 500-650 g memberikan hasil terbaik.
Pemberian larutan giberelin dengan kon-
sentrasi 150 ppm mampu me-ningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Kata kunci: Bonggol, Giberelin, Pisang,
Pembibitan, Mas Kirana.

ABSTRACT

Diverse obstacles in breeding banana
conventionally have related to difficulties in
obtaining qualified seeds in great numbers,
shorter time, and continuously. Efforts to
increase production of banana can be done
by breeding technology. Improving the seed
quality may be done by developing the
seeds through capitulum (banana hump) in
order to obtain homogeneous and greater
amount of seeds. However, Gibberellins is a
growth regulating agent, which is useful for
the crops, and in low concentration, it could
stimulate cell division and cell elongation.
Effect of gibberellins does not only support
the stem elongation, but also get involved in
regulation process of the crops de-
velopment. Being disynthesis on root and
the stem tips, gibberellins may create
greater effects. One of the main effects is
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stimulating the leaf and stem elongations.
The research was conducted at Srimulyo
Village, Dampit Subdistrict, Malang Re-
gency from May to September 2015. The
research used the Factorial Randomized
Block Design, which comprised of two
factors that included different weights of
capitulum and concentration of Gibberellins
solutions. Results of the research showed
that the application of gibberellins solutions
and different weights of capitulum have
been able to increase the shoot growth,
effectively and efficiently, during the emer-
gence of shoots, numbers of shoot, crop
height, numbers of leaf, numbers of roots
and weight of the bottom part of the soil.
The highest weights of capitulum were 500-
650 g and produced the best outcomes. The
application of gibberellins by concentration
of 150 ppm could increase the crop growth.

Keywords: Corm, Gibberellins, Banana,
Seedlings, Mas Kirana.

PENDAHULUAN

Keragaman varietas pisang di Jawa
Timur sangat tinggi dan berpeluang besar
dikembangkan sebagai sumber ekonomi
petani. Salah satu kultivar unggul pisang di
Kabupaten Lumajang adalah Mas Kirana
(Musa acuminata L) sebagai buah konsumsi
segar. Varietas Mas Kirana mempunyai
beberapa keunggulan, antara lain ukuran
buah yang sesuai untuk dikonsumsi setelah
makan, tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil. Hal ini menyebabkan buah pisang
Mas Kirana menjadi pilihan utama bagi para
pengelola katering maupun restoran, warna
buah menarik, rasa daging buah manis dan
segar, teksturnya renyah (Prahardini et al.,
2010). Salah faktor yang mementukan
keberhasilan usaha tani pisang adalah
tersedianya bibit yang berkualitas, yaitu bibit
yang bebas hama penyakit dan sehat serta
baik. Berbagai kendala dalam budidaya
pisang secara konvensional adalah sulit
mendapatkan bibit yang berkualitas dalam
jumlah besar, waktu yang singkat. Upaya
perbaikan melalui peningkatan kualitas bibit
dilakukan melalui pengembangan bibit
melalui bonggol pisang sehingga diperoleh
bibit dalam jumlah banyak dan seragam.

Teknik perbanyakan dengan pembelahan
bonggol lebih praktis untuk diterapkan
dikalangan petani sehingga mudah ditiru,
khususnya di daerah pedesaan sehingga
petani mampu memproduksi bibit pisang
sendiri dengan mudah (Rugayah et al,
2012).

Salah satu usaha untuk mengatasi
pengaruh kondisi tersebut agar terjadinya
pembungaan pembentukan buah dan hasil
yang tinggi yaitu dengan pemberian zat
pengatur tumbuh (Haryantini dan Mudiji,
2009). Di dalam tubuh tanaman terdapat
hormon tumbuh yaitu senyawa organik yang
jumlahnya sedikit dan dapat merangsang
ataupun menghambat berbagai proses
fisiologis tanaman. Di dalam tubuh ta-
naman senyawa organik ini jumlahnya
hanya sedikit, maka diperlukan pe-
nambahan hormon dari luar. Hormon
sintesis yang ditambahkan dari luar tubuh
tanaman disebut zat pengatur tumbuh. Zat
ini  fungsinya untuk me-rangsang per-
tumbuhan, misalnya pertumbuhan akar,
tunas, Perkecambahan dan sebagainya.
Giberelin As adalah regulator pertumbuhan
ta-naman yang digunakan di banyak
negara, termasuk Mesir, untuk me-
ningkatkan per-tumbuhan buah-buahan dan
sayuran (Mofty et al., 1994). Menurut
Harjadi (2009) da-lam Suharsi dan Andiani
(2013) me-nyatakan bahwa giberelin adalah
suatu golongan ZPT dengan rangka ent-
gibberellins yang berfungsi merangsang
pembelahan sel, pemanjangan sel, dan
fungsi pengaturan lain.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di, Desa
Srimulyo, Kecamatan dampit, Kabupaten
Malang pada bulan Mei hingga September
2015. Alat yang digunakan dalam pe-
nelitan adalah cangkul, gembor, papan
nama, label, penggaris, spidol, mulsa
jerami, timbangan, ember dan kamera
digital. Bahan yang digunakan adalah bong-
gol tanaman pisang mas kirana dan asam
giberelin (Gas). Pupuk yang digunakan ialah
pupuk urea dan pupuk kandang. Penelitian
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok Faktorial, yang terdiri dari 2
kombinasi perlakuan, yaitu perlakuan
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perbedaan bobot bonggol dan perlakuan
konsentrasi larutan giberelin, masing-
masing kombinasi  perlakuan diulang
dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat
36 petak penelitian. Perlakuan pertama
terdiri dari tiga perbedaan bobot bonggol,
yaitu bobot bonggol 100-250 g, 300-450 g
dan 500-650 g. Perlakuan kedua terdiri dari
empat macam taraf konsentrasi larutan
giberelin, yaitu konsentrasi 0 ppm (kontrol),
150 ppm, 300 ppm dan 450 ppm sehingga
diperoleh kombinasi perlakuan sebagai
berikut:
1. 0 ppm GA3 + bobot 100 — 250 g per
bonggol = GOB1
2. 150 ppm GA3+ bobot 100-250 g per
bonggol = G1B1
3. 300 ppm GA3+ bobot 100-250 g per
bonggol = G2B1
4. 450 ppm GA3+ bobot 100-250 g per
bonggol = G3B1
5. 0 ppm GA3+ bobot 300-450 g per
bonggol = GOB2
6. 150 ppm GA3+ bobot 300-450 g per
bonggol = G1B2
7. 300 ppm GA3+ bobot 300-450 g per
bonggol = G2B2
8. 450 ppm GA3+ bobot 300-450 g per
bonggol = G3B2
9. 0 ppm GA3 + bobot 500-650 g per
bonggol = GOB3
10. 150 ppm GA3+ bobot 500-650 g per
bonggol = G1B3
11. 300 ppm GA3+ bobot 500-650 g per
bonggol = G2B3
12. 450 ppm GA3+ bobot 500-650 g per
bonggol = G3B3

Pengamatan dilakukan secara non
destruktif yang dilakukan pada saat
tanaman berumur 2, 4, 6, 8, 10 dan 12
MST. Pelaksanaan penelitan meliputi
pembersihan lahan, pengolahan tanah, pe-
ngisian media tanam pada polybag, per-
siapan bonggol, pembuatan larutan gi-
berelin, pemupukan awal, penanaman,
perawatan (penyiraman, penjarangan, pe-
nyiangan, pemupukan susulan, pe-
ngendalian hama dan penyakit). Se-
dangkan untuk pengamatan yang dilakukan
yaitu waktu muncul tunas, jumlah tunas,
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar,
panjang akar dan bobot bagian bawah
tanah (terdiri dari bonggol dan akar

tanaman). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F) pada
taraf 5%. Data yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan Uji BNT pada taraf 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perbedaan Bobot Bonggol
terhadap Pertumbuhan Tunas Pisang
Mas Kirana

Pada hasil analisis ragam me-
nunjukkan pada berbagai parameter pe-
ngamatan  berpengaruh  nyata pada
perlakuan perbedaan berat bonggol.
Pengaruh perlakuan perbedaan bobot
bonggol pada pertumbuhan tunas lebih
dominan dibandingkan pengaruh kon-
sentrasi GAs. Pada bobot bonggol 500-650
g waktu muncul tunas lebih cepat dan
karakter pertumbuhannya lebih bagus
daripada bobot bonggol 300-450 g dan 100-
250 g, dilihat dari tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah akar, panjang akar dan bobot
bonggol akar tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa semakin
besar bobot bonggol semakin banyak
jumlah tunas yang tumbuh. Hal ini
disebabkan pembelahan bonggol dengan
bobot tertinggi yaitu 500-650 g, ukuran
propagulnya lebih besar daripada bobot
bonggol lainnya sehingga cadangan
makanan lebih banyak yang digunakan
untuk pertumbuhan tunas.

Secara umum pembelahan bonggol
dengan bobot bonggol 500-650 ¢
menghasilkan pertumbuhan tunas dengan
jumlah  banyak yang lebih  bagus
dibandingkan pembelahan bonggol dengan
bobot 300-450 g dan 100-250 g.
Meningkatnya pertumbuhan tunas pada
pembelahan bonggol dengan bobot bonggol
500-650 g, disebabkan cadangan makanan
yang digunakan untuk pertumbuhan tunas
lebih banyak sehingga tidak cepat habis,
berbeda dengan bonggol yang dibelah
dengan bobot 300-450 g dan 100-250 ¢
pertumbuhan tunasnya kecil dan saat
pindah tanam bonggol mulai keropos.
Perlakuan perbedaan bobot belahan
bonggol memberikan pengaruh nyata.
Semakin besar berat bonggol semakin
meningkat pertumbuhan tanaman. Per-
lakuan bobot bonggol 500-650 g merupakan



1969

Sutejo, dkk, Pengaruh Pemberian Larutan Giberelin....

perlakuan yang paling baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Pengaruh Pemberian Larutan Giberelin
terhadap Pertumbuhan Tunas Tanaman
Pisang Mas Kirana

Kebanyakan giberelin memiliki
banyak nomor seri, tapi giberelin Az juga
sering disebut " Asam giberelat " walaupun
sebenarnya semua diidentifikasi giberelin
adalah asam karboksilat (Milanesia et al.
2008). Giberelin meningkatkan aktivitas
amilase dalam biji, sedangkan pe-nerapan
inhibitor GA  biosintesis, me-nurunkan
aktivitas amilase dan meng-akibatkan
persentase yang lebih rendah dari
perkecambahan biji. Pemberian GAs pada
tanaman diduga meningkatkan kandungan
auksin  melalui  pembentukan  enzim
proteolitik yang membebaskan senyawa
triptophan sebagai prekursor auksin, namun
konsentrasi hormon yang sangat tinggi akan
menghambat sintesis protein dan
menyebabkan  keseimbangan  nitrogen
negative (Masita,2007).

Giberelin dapat mempengaruhi
antara lain panjang batang atau ruas
batang, mendorong pembungaan, buah,
tumbuhnya mata tunas yang dorman
(Santoso dan Fatimah, 2004). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Anwarudin et al. (1996)
bahwa fungsi GAsz hanya memicu di-
mulainya suatu proses pertumbuhan,
sedangkan untuk proses pertumbuhan
selanjutnya tergantung pada faktor-faktor
lainnya, seperti ketersediaan hara, air dan
kondisi lingkungan. Hal yang sama juga
terdapat pada waktu muncul tunas dan
jumlah tunas yang muncul pada bongggol
pisang (Tabel 1).

Pemberian larutan giberelin dengan
konsentrasi paling rendah yaitu 150 ppm
justru memberikan hasil yang lebih tinggi
(Tabel 2). Berdasarkan pengamatan
pemberian 450 ppm larutan giberelin justru
memberikan hasil yang rendah hal itu
sesuai dengan pernyataan Davies (1995),
penggunaan zat pengatur tumbuh bila
digunakan dengan konsentrasi rendah akan
merangsang dan  menggiatkan  per-
tumbuhan tanaman, dan sebaliknya bila di-
gunakan konsentrasi tinggi akan meng-

hambat pertumbuhan bahkan dapat
mematikan tanaman. Pada umumnya cam-
puran dari beberapa zat pengatur tumbuh
lebih efektif dibandingkan dengan  zat
pengatur tumbuh tunggal.

Efek giberelin tidak hanya mendorong
perpanjangan batang, tetapi juga terlibat
dalam proses regulasi perkembangan
tumbuhan seperti halnya auksin. Disintesis
pada ujung batang dan akar, giberelin
menghasilkan pengaruh yang cukup luas.
Salah satu efek utamanya adalah men-
dorong pemanjangan batang dan daun.
Pengaruh giberelin umumnya meningkatkan
kerja auksin, walaupun mekanisme interaksi
kedua ZPT tersebut belum diketahui secara
pasti. Pada pengamatan jumlah daun
menunjukkan hasil yang tidak nyata pada
umur 2-4 mst (Tabel 3).

Walaupun saat ini telah diketahui
tumbuhan dapat menghasilkan GAz sendiri,
akan tetapi jumlah yang dihasilkan sendiri
oleh tumbuhan tersebut belum cukup untuk
merangsang pertumbuhan terutama untuk
pertumbuhan tunas. Perendaman dengan
GAs terhadap bonggol tanaman pisang di-
lakukan untuk mempercepat proses tum-
buhnya tunas. Perendaman benih dalam
larutan giberelin dapat menyebabkan ter-
jadinya pelunakan kulit benih sehingga lebih
permeable terhadap air dan oksigen. Hal ini
akan memudahkan benih menyerap larutan
giberelin dengan masuknya giberelin ke
dalam benih akan merangsang Pada per-
tumbuhan vegetatif, perkembangan ta-
naman tergantung pada pembelahan,
pembesaran dan diferensiasi sel. Adapun
pengaruh giberelin terhadap pertumbuhan
vegetatif adalah merangsang aktivitas pem-
belahan sel pada daerah meristem batang
dan kambium, disamping itu giberelin juga
merangsang aktivitas pem-besaran sel
sehingga dapat mem-percepat tumbuhnya
batang dan daun pada tanaman Giberelin
berpengaruh nyata terhadap bobot bagian
bawah tanah, hal ini ber-hubungan dengan
banyaknya batang utama yang ditentukan
dengan banyaknya mata tunas yang
tumbuh pada bibit.

Giberelin yang di aplikasikan pada
bibit yang mata tunasnya belum tumbuh
mendorong pertumbuhan mata tunas. Hal
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Tabel 1 Rerata Waktu Tumbuh Tunas dan Jumlah Tunas pada Tanaman Pisang Mas Kirana
akibat Perlakuan Konsentrasi Giberelin dan Perbedaan Bobot Bonggol

Perlakuan Waktu Muncul Tunas (hst) Jumlah Tunas
Bobot Bonggol (g)
100-250 7.13b 196 a
300-450 6,92 b 252b
500-650 6,27 a 5.19¢
BNT 5 % 0.29 0.22
Konsentrasi (ppm)
0 7.06 bc 3.1ab
150 5.94 a 3.7c
300 6.75b 3.2b
450 7.33¢c 29a
BNT 5 % 0.34 0.22
KK (%) 5.07 8.29
Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 2 Rerata Tinggi Tunas pada Tanaman Pisang Mas Kirana akibat Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Perbedaan Bobot Bonggol

Perlakuan Tinggi Tanaman (Cm) pada Berbagai Umur (mst)
2 4 6 8 10 12
Bobot Bonggol (g)
100-250 11.74 a 14.03 a 1581 a 17.14 a 19.53 a 2391 a
300-450 14.48 b 17.11b 17.49b 19.13 b 21.16 b 25.46 b
500-650 15.59 b 19.20c 20.26 c 22.26 ¢ 24.89c 30.26 ¢
BNT 5 % 0.29 1.8 1.2 1.07 15 15
Konsentrasi (ppm)

0 10.92 a 15.22 a 1531 a 1558 a 19.12 a 22.13 a
150 18.14 c 20.48 c 21.59c 23.02c 2554 c 32.89d
300 13.69 b 17.36 b 18.09 b 20.47b 22.21b 26.82c
450 12.99b 14.08 a 16.40 b 19.52 b 20.50 a 24.31Db
BNT 5% 1.8 2.07 1.4 1.2 1.7 1.7
KK (%) 13.61 10.91 7.81 6.49 8.11 6.52

Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 3 Rerata Jumlah Daun pada Tanaman Pisang Mas Kirana akibat Perlakuan Konsentrasi
Giberelin dan Perbedaan Bobot Bonggol

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) pada Berbagai Umur (mst)
2 4 6 8 10 12
Bobot Bonggol (g)
100-250 1.56 1.58 1l5a 15a 1.79 a 1.67a
300-450 1.65 1.62 1.6 ab 16b 2.23b 2.02b
500-650 1.46 1.44 1.8c 19c 254b 254 c
BNT 5 % tn tn 0.20 0,21 0,35 0,29
Konsentrasi (ppm)

0 1.67 ab 1.7 bc 1.72 b 1.75b 2.11b 1.78 b
150 181lc 18¢c 213 ¢ 2.25¢ 3.14c 2.94d
300 1.33a 12a 1.36 a l44a 161la 2.13c
450 142a 1.4 ab 1.33 a 1.36a 2.06 b 1.44a
BNT 5 % 0,32 0.33 0,24 0,24 0,41 0,34
KK (%) 20.92 21.89 15.01 14.68 18.73 16.82

Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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ini sesuai dengan Heddy (1996) yang
menyatakan gibberelin menginisiasi sintesa
amilase, enzim pencerna, dalam sel-sel
aleuron, lapisan sel-sel paling luar dari
endosperm. Giberelin juga terlibat dalam
pengaktifan sintesa protease dan enzim-
enzim hidrolitik lainnya. Senyawa-senyawa
gula dan asam amino, zat-zat yang dapat
larut yang pembentukan enzim alfa amilase
untuk mengubah pati menjadi gula.
dihasilkan oleh aktivitas amilase dan
protease ditranspor ke embrio dan disini
zat-zat ini  mendukung perkembangan
embrio dan munculnya kecambah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan perbedaan bobot belahan
bonggol memberikan pengaruh nyata.
Semakin besar berat bonggol semakin
meningkat pertumbuhan tanaman.
Perlakuan bobot bonggol 500-650 ¢
merupakan perlakuan yang paling baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
Pemberian larutan giberelin  dengan
konsentrasi 150 ppm mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman pisang mas kirana
yaitu waktu muncul tunas, jumlah tunas,
tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah akar,
panjang akar dan bobot bonggol akar
tanaman.
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